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ABSTRACT.

This study aims to analyze the determinants of success and failure in the implementation of
Accounting Information Systems (AIS) using a literature review approach. The research method
employed is a literature study based on various scientific sources such as journals, books, and
previous research related to the topic. The results indicate that the factors influencing the successful
implementation of AIS include user competence, user involvement, top management support, system
quality, and information quality. Conversely, implementation failure is often caused by technical
issues such as poor system quality and non-technical issues such as user resistance, weak
communication, and lack of management support. This review emphasizes that the success of AIS
implementation depends not only on the technology used but also on organizational readiness,
human resource competence, and managerial commitment. The findings of this study are expected
to serve as a reference for practitioners and researchers in improving the effectiveness of AIS
implementation across organizational sectors.

Keywords: Accounting Information System, Implementation Success, System Failure, Management
Support, Information Quality

ABSTRAK.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penentu keberhasilan dan
kegagalan dalam implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) menggunakan pendekatan
tinjauan literatur. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur berdasarkan berbagai
sumber ilmiah seperti jurnal, buku, dan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
implementasi AIS meliputi kompetensi pengguna, keterlibatan pengguna, dukungan manajemen
puncak, kualitas sistem, dan kualitas informasi. Sebaliknya, kegagalan implementasi sering
disebabkan oleh masalah teknis seperti kualitas sistem yang buruk dan masalah non-teknis
seperti penolakan pengguna, komunikasi yang lemah, dan kurangnya dukungan manajemen.
Tinjauan ini menekankan bahwa keberhasilan implementasi AIS tidak hanya bergantung pada
teknologi yang digunakan, tetapi juga pada kesiapan organisasi, kompetensi sumber daya
manusia, dan komitmen manajemen. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
praktisi dan peneliti dalam meningkatkan efektivitas implementasi AIS di berbagai sektor
organisasi.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital telah mengubah pola pikir dan perilaku manusia dan dalam
lingkup organisasi atau perusahaan, hal ini telah menjadi faktor penting yang
mempengaruhi pengambilan keputusan strategis. Organisasi baik di sektor publik
maupun perusahaan swasta dalam mencapai kesuksesan telah memberikan perhatian
penting terhadap penggunaan teknologi informasi. Teknologi informasi yang digunakan
oleh organisasi telah memberikan banyak manfaat bagi semua sektor, seperti
pemerintahan, ekonomi, industri, dan bahkan pendidikan. Salah satu manfaat bagi sektor
pemerintah adalah kemampuan untuk meningkatkan kapasitas aparatur dalam melayani
masyarakat, serta bagi sektor bisnis untuk menyediakan informasi yang akurat dan tepat
waktu guna membantu pengambilan keputusan manajer (Tiwow et al., 2023). Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) yang diterapkan di organisasi merujuk pada proses
pengolahan data untuk menghasilkan informasi akuntansi berkualitas guna mendukung
operasional organisasi dan pihak di luar perusahaan (Mahmood et al., 2019). Beberapa
manfaat informasi akuntansi meliputi peningkatan daya saing organisasi dan membantu
manajer mengambil keputusan yang efektif (Nguyen et al, 2024). Data, prosedur,
perangkat lunak, dan infrastruktur TI merupakan faktor penting yang menentukan
apakah SIA yang diterapkan oleh suatu organisasi dapat mencapai kesuksesan (Sarsiti,
2019).

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) melibatkan komponen-komponen termasuk
pengumpulan, pengklasifikasian, pengolahan, analisis, dan penggabungan informasi
keuangan sebagai bahan untuk pengambilan keputusan. Tujuan ini dicapai melalui
penggunaan perangkat lunak yang efektif untuk memudahkan pekerjaan penggunanya
(Indrianto, 2015). Dalam beberapa studi sebelumnya, penelitian telah dilakukan
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi sistem informasi akuntansi.
Penelitian tentang penerapan sistem informasi akuntansi menghasilkan berbagai temuan
mengenai faktor-faktor penentu dan beberapa faktor penghambat yang ditemukan.
Dalam implementasi sistem, kepuasan pengguna akhir digunakan sebagai indikator
keberhasilan sistem informasi, di mana pengguna akhir adalah pengguna akhir dari
sistem yang diimplementasikan. Keberhasilan akan ditentukan oleh tingkat kepuasan
pengguna sistem (Devi et al., 2020). Kinerja sistem informasi akuntansi dapat diukur dari
tingkat penggunaan sistem informasi akuntansi (Andi et al., 2024).

Penggunaan sistem teknologi informasi dalam organisasi tidak dapat dipisahkan
dari berbagai faktor penghambat. Masalah umum dalam penggunaan sistem informasi
akuntansi disebabkan oleh ketidakcocokan sistem dengan proses bisnis dan
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ketidakcocokan informasi dari organisasi yang mengimplementasikannya (Shuhidan et
al,, 2023). Menurut Saxena & McDonagh (2019) mengungkapkan bahwa dalam berbagai
survei, sekitar 70% proyek SI dinyatakan gagal. Standish Group menyatakan bahwa
hanya 10% perusahaan yang berhasil mengimplementasikan ERP, 35% proyek
dibatalkan, dan 55% mengalami penundaan. Meta Group menyatakan bahwa 55%-75%
proyek CRM gagal. CRM Forum menyatakan bahwa lebih dari 50% proyek CRM di
Amerika Serikat dan lebih dari 85% di Eropa dianggap gagal. Untuk menghindari
kegagalan, diperlukan strategi manajemen perubahan agar perusahaan mendapatkan
nilai yang diharapkan dari investasi sistem informasi. Sistem informasi akuntansi adalah
integritas dari subsistem fisik dan non-fisik yang saling terhubung dan terintegrasi untuk
memproses data transaksi terkait urusan keuangan guna menghasilkan informasi
akuntansi (Nusa, 2021). Sistem informasi adalah sistem yang menghubungkan
kebutuhan pemrosesan transaksi harian untuk mendukung fungsi operasional
manajerial sebagai sarana pengambilan keputusan (Sitorus et al., 2024).

Sistem Informasi Akuntansi berfungsi untuk mengumpulkan dan menyimpan
data tentang aktivitas dan transaksi, memproses data menjadi informasi yang dapat
digunakan dalam proses pengambilan keputusan, serta mengendalikan aset organisasi
secara tepat (Nguyen et al., 2024). Tujuan Sistem Informasi Akuntansi adalah untuk
mendorong kegiatan akuntansi agar menghasilkan informasi akuntansi berkualitas,
seperti tepat waktu, relevan, akurat, dan lengkap (Muslih, 2019). SIA terdiri dari lima
komponen, yaitu (1) Orang-orang yang mengoperasikan sistem. (2) Prosedur manual dan
otomatis yang terlibat dalam pengumpulan, pengolahan, dan penyimpanan data tentang
aktivitas organisasi. (3) Data tentang proses bisnis organisasi. (4) Perangkat lunak yang
digunakan untuk memproses data organisasi. (5) Infrastruktur teknologi informasi,
termasuk komputer, peralatan pendukung, dan peralatan untuk komunikasi jaringan
(Fatimah, 2022). Berdasarkan deskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa Sistem
Informasi Akuntansi merupakan alat yang berfungsi untuk memproses informasi dengan
baik, karena sistem informasi yang baik akan memberikan manfaat bagi manajemen
dalam pengambilan keputusan, baik dalam hal perencanaan maupun kegiatan
pengendalian. Untuk menghasilkan sistem informasi yang baik, diperlukan perangkat
lunak yang dapat mendukung pekerjaan pengguna sistem. Perangkat lunak yang
dirancang dengan baik, selain memudahkan pekerjaan, juga dapat menyediakan
informasi yang dapat diandalkan.

Kinerja dapat dipandang sebagai proses atau hasil dari pekerjaan. Kinerja
mengimplikasikan deskripsi tingkat pencapaian suatu kegiatan dalam periode tertentu.
Kinerja dalam suatu organisasi merupakan jawaban atas keberhasilan atau kegagalan
tujuan organisasi yang telah ditetapkan (Saputra et al., 2024). Menurut Said et al. (2023),
istilah kinerja berasal dari kata actual performance, yaitu hasil kerja dalam hal kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja dibagi menjadi dua, yaitu

4002 | Volume 7 Nomor 5 2026


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/10965
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/10965
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/10965

g&;ﬁ J/'LJL I Jurnal ‘Kajian EkRonomi & Bisnis Islam

Vol 7No 5 (2026) 4000 - 4014 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v7i5.10965

kinerja individu dan kinerja organisasi. Kinerja individu adalah hasil kerja karyawan baik
dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan,
sedangkan Kkinerja organisasi adalah gabungan antara kinerja individu dan kinerja
kelompok. SIA adalah kumpulan sumber daya yang akan mengubah data keuangan
menjadi informasi yang diproses secara manual atau dengan bantuan komputer yang
berguna untuk pengambilan keputusan (Johari et al., 2023). Definisi ini menggambarkan
bentuk, catatan, dan prosedur serta jenis alat yang digunakan untuk memproses data
terkait operasional entitas bisnis yang bertujuan menghasilkan umpan balik dalam
bentuk laporan yang dibutuhkan manajemen untuk mengontrol operasional perusahaan.

Menurut Kesuma et al. (2017) menyatakan bahwa kepuasan pengguna informasi
dan penggunaan sistem informasi merupakan dimensi yang dapat digunakan untuk
mengukur kinerja sistem informasi akuntansi (SIA). Kepuasan pengguna informasi
menunjukkan sejauh mana pengguna puas dan percaya pada sistem informasi yang
disediakan untuk memenuhi kebutuhan mereka, sementara penggunaan sistem
informasi menunjukkan frekuensi penggunaan dan kesediaan untuk menggunakan
sistem tersebut. Tujuan dari artikel ini adalah untuk menganalisis berbagai faktor yang
memengaruhi keberhasilan maupun kegagalan dalam penerapan sistem informasi
akuntansi dengan mengacu pada literatur dan hasil penelitian terdahulu. Topik ini
penting untuk dikaji karena hasilnya dapat menjadi pertimbangan bagi manajemen
dalam membuat keputusan strategis. Selain itu, tinjauan literatur ini juga diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi peneliti lain dalam mengembangkan konsep-konsep
yang berkaitan dengan implementasi sistem informasi akuntansi.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan metode tinjauan literatur. Penelitian ini merupakan studi
literatur yang bertujuan untuk menelaah secara kritis penelitian-penelitian terdahuluy,
menyusun kerangka kerja yang bersifat kritis terhadap teori yang telah ada, serta
mengembangkan model konseptual sebagai dasar awal penelitian (Snyder, 2019).
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur, atau yang dikenal juga sebagai studi
kepustakaan, yaitu metode pengumpulan data dan informasi dengan menelaah berbagai
sumber tertulis yang kredibel seperti jurnal ilmiah, buku referensi, ensiklopedia, serta
sumber relevan lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian. Proses studi literatur
mencakup beberapa tahapan, antara lain pengumpulan data pustaka, membaca,
mencatat, serta mengelola berbagai bahan tertulis tersebut. Metode ini dapat digunakan
untuk mengevaluasi faktor-faktor keberhasilan dan kegagalan implementasi sistem
informasi akuntansi sebagai berikut:

1) Identifikasi topik: Mengidentifikasi topik penelitian yang berkaitan dengan faktor-
faktor keberhasilan dan kegagalan implementasi sistem informasi akuntansi.
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2) Pencarian literatur: Melakukan pencarian literatur yang berkaitan dengan topik
penelitian melalui basis data online seperti Google Scholar, ResearchGate, dan lainnya.
3) Pemilihan literatur: Memilih literatur yang relevan dengan topik penelitian dan
memenuhi kriteria inklusi.

4) Evaluasi literatur: Mengevaluasi literatur yang dipilih dengan mempertimbangkan
kualitas, akurasi, dan relevansi.

5) Analisis literatur: Melakukan analisis terhadap literatur yang dipilih dengan
mempertimbangkan faktor keberhasilan dan kegagalan implementasi sistem informasi
akuntansi.

6) Pengolahan data: Mengolah data yang diperoleh dari analisis literatur menggunakan
teknik statistik atau metode lain.

7) Penulisan laporan: Menulis laporan berdasarkan hasil analisis literatur dan
pengolahan data yang telah dilakukan. Metode tinjauan literatur ini memungkinkan
untuk memahami lebih baik faktor-faktor keberhasilan dan kegagalan implementasi
sistem informasi akuntansi (Sarsiti, 2019). Dengan menggunakan metode ini, peneliti
dapat memperoleh informasi yang akurat dan relevan dari literatur yang dipilih.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari artikel literatur, baik
yang memiliki ISSN (International Standard Serial Number) maupun E-ISSN
(Electronic International Standard Serial Number). Pencarian data dilakukan dengan
memanfaatkan mesin pencari Google Chrome melalui situs GoogleScholar di alamat
http://scholar.google.co.id/. Metode ini dipilih karena menawarkan cara yang
sederhana untuk mengakses berbagai karya ilmiah dengan cakupan luas, serta karena
Google Scholar merupakan salah satu basis data penerbitan terbesar. “Kesuksesan
implentasi SIA” dan “Kegagalan implementasi SIA” sebagai kata kunci yang dimasukkan
dalam string pencarian. Fokus objek riset ini terletak pada kegagalan dan keberhasilan
dalam implementasi sistem informasi akuntansi dan literature yang digunakan hanya
paper atau artikel bertautan mengenai kegagalan dan kesuksesan dalam implementasi
SIA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Faktor-faktor Kesuksesan dalam Implementasi Sistem Informasi Akuntansi

Dalam beberapa literatur, berbagai temuan telah diperoleh terkait dengan faktor-
faktor penentu keberhasilan implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Tinjauan
literatur ini memahami pentingnya mengetahui faktor-faktor yang dapat
dipertimbangkan oleh organisasi untuk mencapai implementasi SIA yang sukses.
Berdasarkan penelitian empiris, ditemukan bahwa faktor-faktor keberhasilan
implementasi Sistem Informasi Akuntansi dapat dipengaruhi oleh keterlibatan
pengguna, dukungan manajemen puncak, kualitas sistem informasi, dan kualitas
informasi.

4004 | Volume 7 Nomor 5 2026


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/10965
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/10965
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/10965
http://scholar.google.co.id/

g&;ﬁ J/'LJL I Jurnal ‘Kajian EkRonomi & Bisnis Islam

Vol 7No 5 (2026) 4000 - 4014 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v7i5.10965

Kinerja individu dalam melaksanakan tugas pekerjaan umumnya ditentukan oleh
kemampuan atau kompetensi yang dimilikinya. Kemampuan yang memadai akan
memudahkan seseorang untuk beradaptasi dengan tugas-tugas yang harus dilaksanakan.
Kompetensi menurut Riani (2023) adalah kemampuan yang berkaitan dengan kualitas
seseorang, termasuk lebih dari sekadar karakteristik perilaku seperti kinerja,
pengetahuan, keterampilan, tingkat kecukupan, dan beberapa hal serupa seperti tujuan,
alasan, sikap, atau kualitas tertentu. Ciri-ciri kompetensi dikelompokkan menjadi lima
jenis, yaitu (1) Motif adalah keinginan seseorang yang mendorong tindakan, motif dapat
mendorong, mengarahkan, dan memilih perilaku melalui tindakan tertentu atau tujuan
tertentu dan menjauh dari yang lain; (2) Temperamen atau sifat adalah karakteristik fisik
dan respons yang konsisten terhadap informasi atau situasi; (3) Konsep diri mencakup
sikap, nilai, atau citra diri seseorang; (4) Pengetahuan, dalam hal ini, adalah informasi
yang dimiliki seseorang dalam bidang tertentu; (5) Keterampilan adalah kemampuan
untuk melakukan tugas fisik atau mental.

Dalam kaitannya dengan penggunaan sistem informasi akuntansi, Yuliawan &
Saputra (2025) menyatakan bahwa semakin tinggi kemampuan teknis pribadi dalam
sistem informasi akuntansi, maka kinerja sistem informasi akuntansi akan meningkat.
Konsep kemampuan pengguna adalah kemampuan individu untuk melaksanakan
berbagai tugas dalam pekerjaan. Kemampuan pengguna menurut Haleem & Teng (2018),
yaitu:

1. Pengetahuan
Pengetahuan didefinisikan sebagai dasar kebenaran atau fakta yang harus diketahui
dan diterapkan dalam pekerjaan. Pengetahuan sebagai pengguna sistem informasi
dapat dilihat dari pengetahuan individu mengenai sistem informasi akuntansi dan
pemahaman individu tentang tugas-tugas kerjanya sebagai pengguna sistem
informasi.

2. Kemampuan
Kemampuan didefinisikan sebagai kemampuan bawaan sejak lahir atau hasil dari
latihan. Kemampuan sebagai pengguna sistem informasi dapat dilihat dari
kemampuan untuk mengoperasikan sistem informasi yang ada, kemampuan untuk
mengoperasikan sistem informasi, kemampuan untuk melaksanakan tugas-tugas
dari pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, dan kemampuan untuk
menyelaraskan kemampuan yang dimiliki dengan tugas-tugas tersebut.

3. Keterampilan
Keterampilan didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengekspresikan pekerjaan
dengan mudah dan akurat, serta memerlukan kemampuan dasar. Keahlian sebagai
pengguna sistem informasi dapat dilihat dari keahlian dalam pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya dan keahlian dalam mengekspresikan kebutuhan mereka di
tempat kerja.

4005 | Volume 7 Nomor 5 2026


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/10965
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/10965
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/10965

g&;ﬁ J/'LJL I Jurnal ‘Kajian EkRonomi & Bisnis Islam

Vol 7No 5 (2026) 4000 - 4014 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v7i5.10965

Sesuai dengan pendapat Haleem & Teng (2018), definisi kemampuan pengguna sistem
informasi dalam penelitian ini adalah kemampuan individu untuk menggunakan sistem
informasi dalam melaksanakan berbagai tugas di tempat kerja sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepada mereka. Kemampuan pengguna sistem informasi dapat
dievaluasi dari 3 dimensi, yaitu pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan yang
dimiliki individu dalam menggunakan sistem informasi sesuai dengan tugas dan
tanggung jawab pekerjaan.

Keterlibatan Pengguna

Banyak peneliti telah meneliti keterlibatan pengguna, yang mempengaruhi
kriteria kunci seperti kualitas sistem, kepuasan pengguna, dan penggunaan sistem.
Menurut Anggadini et al. (2021), partisipasi pengguna SIA adalah keterlibatan dalam
proses pengembangan sistem oleh anggota organisasi atau anggota kelompok pengguna
sasaran (pengguna dari setiap departemen yang terlibat dalam pengembangan sistem).

Menurut Fatmawati et al. (2019) mendefinisikan keterlibatan pengguna sistem
informasi sebagai perilaku dan aktivitas yang dilakukan atau diwakili selama proses
pengembangan sistem informasi. Partisipasi atau keterlibatan pengguna dalam bentuk
intervensi pribadi yang nyata atau aktivitas pengguna dalam pengembangan sistem.
Pengguna sistem informasi adalah siapa saja yang membutuhkan informasi untuk
pengambilan keputusan. Menurut Komara (2015), partisipasi pengguna adalah
keterlibatan dalam proses pengembangan sistem oleh anggota organisasi atau anggota
kelompok pengguna sasaran. Menurut Yuliawan & Saputra (2025), keterlibatan
pengguna yang lebih sering akan meningkatkan kinerja SIA karena terdapat hubungan
positif antara keterlibatan pengguna dalam proses pengembangan sistem informasi dan
kinerja SIA.

Sistem informasi yang dikembangkan dengan melibatkan pengguna akan
memberikan kepuasan bagi pengguna, dan pengguna tersebut akan berusaha
menggunakan SIA yang diimplementasikan di perusahaan mereka. Partisipasi atau
keterlibatan pengguna sistem informasi dapat dievaluasi dari partisipasi dalam
pengembangan system, pendapat atau saran dalam pengembangan system, pengaruh
dalam pengembangan system, keterlibatan pengguna dalam proses pengembangan
sistem informasi, dan pertukaran informasi.

Dukungan Manajemen Puncak

Menurut Komara (2015), dukungan manajemen tingkat atas didefinisikan
sebagai pemahaman manajemen tingkat atas terhadap sistem komputer serta tingkat
minat, dukungan, dan pengetahuan tentang Sistem Informasi (SI) atau komputerisasi. Hal
ini berarti semakin besar dukungan yang diberikan oleh manajemen puncak, semakin
baik kinerja sistem informasi akuntansi.
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Menurut Yuliawan & Saputra (2025) berargumen bahwa semakin besar
dukungan yang diberikan oleh manajemen puncak akan meningkatkan kinerja SIA
karena terdapat hubungan positif antara dukungan manajemen puncak dalam proses
pengembangan dan pengoperasian SIA dengan kinerja SIA. Dukungan manajemen
puncak dalam proses pengembangan sistem informasi dan pengorganisasian sistem
informasi di dalam perusahaan akan meningkatkan keinginan pengguna untuk
menggunakan sistem informasi yang ada dan merasa puas dalam menggunakan sistem
tersebut (Noviani et al,, 2020). Dukungan manajemen puncak dapat diukur dari lima
indikator, yaitu (1) atasan mahir dalam menggunakan komputer; (2) atasan memiliki
harapan tinggi terhadap penggunaan sistem informasi; (3) atasan terlibat aktif dalam
perencanaan operasional sistem informasi; (4) memberikan apresiasi terhadap ide-ide
karyawan; (5) atasan memberikan perhatian tinggi terhadap kinerja sistem informasi;
(6) melakukan evaluasi kinerja SIA secara rutin; dan (7) penilaian penggunaan SI.

Kualitas Sistem Informasi

Kualitas sistem merupakan karakteristik dari informasi yang melekat pada
sistem itu sendiri, artinya kualitas suatu sistem informasi terkait dengan informasi yang
dihasilkannya. Kualitas sistem informasi dapat diukur dengan menganalisis ketepatan
dan keakuratan informasi yang dihasilkan. Semakin akurat dan tepat informasi yang
dihasilkan, semakin baik kualitas sistem informasi tersebut, sehingga pengguna benar-
benar puas dengan bantuan sistem informasi. Kualitas sistem informasi adalah kualitas
perangkat lunak akuntansi yang digunakan. Kualitas perangkat lunak akuntansi dalam
suatu organisasi terkait dengan kemampuan dan keterampilan pengguna. Pemahaman
yang baik tentang perangkat lunak akuntansi dapat membantu pengguna memproses
data menjadi informasi berkualitas dan pengguna puas dengan hasil informasi yang
disajikan. Hal ini berarti pemahaman pengguna meningkatkan kualitas perangkat lunak
akuntansi. Perangkat lunak akuntansi berkualitas baik dapat meningkatkan kepuasan
pengguna. Kepuasan pengguna terhadap sistem informasi didefinisikan sebagai cara
pengguna memandang sistem informasi secara nyata, bukan berdasarkan kualitas teknis
sistem, serta bagaimana dampak yang dihasilkan oleh informasi tersebut terhadap
pengambilan keputusan korporat (Ritchi etal., 2020). Menurut DeLone & McLean (1992),
kualitas sistem informasi berarti kualitas kombinasi hardware dan software dalam
sistem informasi, dengan fokus pada kinerja sistem, yang merujuk pada seberapa baik
kemampuan hardware, software, kebijakan, dan prosedur sistem informasi dapat
memenuhi kebutuhan informasi pengguna. Indikator kualitas sistem informasi dapat
diukur melalui kemudahan penggunaan, fleksibilitas sistem, waktu respons, keandalan,
dan keamanan.
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Kualitas Informasi

Kualitas informasi tidak dapat dipisahkan dari kegunaan yang dirasakan, yaitu
sejauh mana seseorang percaya bahwa penggunaan sistem tertentu dapat meningkatkan
kinerja. Kegunaan yang dirasakan terkait dengan keyakinan dan perilaku pengguna
sistem. Ketika pengguna perangkat lunak akuntansi merasa yakin dengan kemampuan
perangkat lunak dan penggunaan perangkat lunak tersebut tidak sulit, mereka akan
percaya bahwa implementasi perangkat lunak akuntansi akan memberikan manfaat yang
lebih besar dan meningkatkan kinerja mereka. Hal ini berdampak pada informasi yang
dihasilkan menjadi lebih akurat. Jika informasi yang dihasilkan dari perangkat lunak
akuntansi yang digunakan lebih akurat, tepat waktu, dan memiliki keandalan yang baik,
hal ini akan semakin meningkatkan kepercayaan pengguna perangkat lunak. Jika
pengguna tidak memiliki persepsi kegunaan, hal ini akan berdampak pada penggunaan
perangkat lunak akuntansi. Pengguna akan semakin jarang menggunakan sistem dan
meragukan hasil informasi dari perangkat lunak akuntansi. Berdasarkan persepsi
pengguna, semakin tinggi kualitas perangkat lunak akuntansi dan semakin tinggi kualitas
informasi, semakin tinggi pula persepsi kegunaan yang dirasakan, sehingga persepsi
kegunaan sangat penting dalam menentukan kesuksesan implementasi perangkat lunak
akuntansi (Alsqour et al., 2025). Terkait dengan penggunaan perangkat lunak akuntansi,
kegunaan yang dirasakan bergantung pada kemampuan pengguna dalam menggunakan
perangkat lunak akuntansi. Kemampuan pengguna yang tinggi dapat semakin
memperkuat kegunaan yang dirasakan oleh pengguna perangkat lunak akuntansi.
Semakin cepat pengguna memahami cara kerja perangkat lunak akuntansi, semakin
cepat pula kinerja pengguna perangkat lunak akuntansi dalam menghasilkan informasi
keuangan yang diinginkan.

Menurut Zohry & Al-Dhubaibi (2024), kualitas informasi merujuk pada output
sistem informasi, terkait dengan nilai, manfaat, relevansi, dan urgensi informasi yang
dihasilkan. Indikator kualitas informasi dapat diukur dari akurasi informasi (akurasi),
ketepatan waktu (ketepatan waktu), kelengkapan informasi (kelengkapan), dan
penyajian informasi (format). Berdasarkan deskripsi di atas, disimpulkan bahwa kualitas
informasi berfokus pada informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi. Ketika
dikaitkan dengan Sistem Informasi Akuntansi, kualitas informasi dari sistem informasi
akuntansi dapat dievaluasi berdasarkan kelengkapan informasi, akurasi informasi,
ketepatan waktu, ketersediaan informasi, relevansi, konsistensi, dan entri data.

Faktor-faktor Kegagalan dalam Implementasi Sistem Informasi Akuntansi
Kegagalan dapat diartikan sebagai tidak berhasil atau tidak tercapai, dan dalam
konteks implementasi, kegagalan didefinisikan sebagai situasi di mana fungsi-fungsi
tertentu dalam sistem informasi tidak berfungsi, sehingga mempengaruhi fungsi
implementasi sistem informasi. Kegagalan dalam mengimplementasikan sistem
informasi akuntansi dalam artikel ini dapat diartikan sebagai kegagalan yang masih
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dapat diperbaiki, sehingga tujuan utama implementasi sistem informasi akuntansi dapat
tercapai sesuai harapan. Menurut Ali et al. (2022), kegagalan dalam
mengimplementasikan sistem informasi dibagi menjadi dua aspek, yaitu aspek teknis dan
aspek non-teknis. Aspek teknis adalah aspek yang berkaitan dengan sistem itu sendiri,
yaitu kualitas sistem informasi teknis. Kualitas teknis yang buruk berkaitan dengan
jumlah kesalahan sintaksis, kesalahan logis, dan bahkan kesalahan informasi, sementara
aspek non-teknis berkaitan dengan persepsi pengguna sistem informasi yang
menyebabkan pengguna bersedia atau enggan menggunakan sistem informasi yang telah
dikembangkan. Menurut Sweis (2015) , kegagalan implementasi sistem informasi
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu a) hubungan komunikasi internal yang tidak
efektif; b) hubungan komunikasi eksternal yang kurang efektif; c) pengambilan
keputusan yang kurang cepat; d) kolaborasi tim yang kurang efektif.

Menurut Kim & Kankanhalli (2009); Larsen et al. (2020); Pereira et al. (2022),
faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan implementasi Sistem Informasi adalah (a)
Kegagalan proyek, yaitu ketika standar Sistem Informasi yang diharapkan tidak
terpenuhi, termasuk tenggat waktu yang ditentukan tidak terpenubhi, tidak sesuai dengan
anggaran dan fungsi, hal ini disebut sebagai kegagalan proyek. (b) Kegagalan sistem,
yaitu ketika sistem tidak berfungsi sesuai harapan dan juga tidak dapat beroperasi pada
waktu tertentu atau tidak dapat digunakan sehingga proyek tidak menghasilkan
keuntungan produktif meskipun sistem digunakan dengan benar. (c) Kegagalan
pengguna, yaitu ketika pengguna menolak atau tidak dapat menerima informasi sistem.
Alasan mungkin karena kurangnya pelatihan dan keterampilan staf, kompleksitas sistem
baru, atau konfrontasi dengan sistem baru sehingga pengguna mengembangkan
resistensi terhadap sistem. Menurut Larsen et al. (2020) menyimpulkan bahwa beberapa
faktor yang menyebabkan kegagalan implementasi sistem informasi dikategorikan
menjadi tiga jenis, yaitu (1) masalah proyek (proyek tidak memenuhi harapan,
persyaratan, proyek melebihi anggaran, proyek melewati batas waktu, proyek dibatalkan
sebelum selesai, dan proyek tidak memenuhi fungsi) (2) Masalah sistem (sistem tidak
dapat digunakan secara optimal, sistem tidak dapat beroperasi secara optimal, dan
sistem gagal menghasilkan manfaat yang diharapkan) (3) masalah pengguna (penolakan
dari pengguna, pengguna merasa tidak puas, dan kemampuan pengguna yang rendah).

Figueroa-Flores et al. (2020) lebih lanjut menyatakan bahwa faktor kegagalan
dalam implementasi sistem informasi adalah ketika sistem secara keseluruhan tidak
beroperasi sesuai harapan dan kinerjanya secara keseluruhan tidak optimal; jika sistem
tidak dapat beroperasi sesuai harapan atau terdapat resistensi dari pengguna dan
pemanfaatan yang kurang optimal; jika biaya pengembangan sistem melebihi masa pakai
sistem informasi secara keseluruhan; atau jika pengembangan sistem informasi
dihentikan sebelum selesai, baik karena kompleksitas sistem atau masalah manajemen
proyek. Tingkat keberhasilan dan kegagalan sistem informasi dapat dikategorikan
menjadi tiga tingkat, yaitu (1) Kegagalan total inisiatif, tidak pernah diimplementasikan
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atau di mana sistem baru diimplementasikan tetapi segera dihentikan. (2) Kegagalan
sebagian inisiatif, di mana tujuan utama tidak tercapai atau terdapat hasil negatif yang
signifikan. Terkait dengan kegagalan sebagian adalah kegagalan keberlanjutan, di mana
inisiatif awalnya berhasil tetapi kemudian dihentikan setelah satu tahun atau lebih. (3)
Kesuksesan inisiatif di mana sebagian besar pemangku kepentingan mencapai tujuan
utama mereka dan tidak mengalami hasil yang tidak diinginkan.

Beberapa faktor menyebabkan kegagalan sistem informasi yaitu kurangnya
dukungan dan masukan dari manajemen eksekutif dan pengguna akhir, pernyataan dan
spesifikasi persyaratan yang tidak lengkap dan terus berubah, serta ketidakmampuan
teknologi. Varajao et al. (2022) menjelaskan beberapa penyebab kegagalan sistem
informasi, yaitu (1) Ketidakmampuan beradaptasi dengan budaya sosial dan profesional
organisasi serta mengenali pendidikan pengguna dan staf. (2) Pengurangan kompleksitas
proses rutin dan manajerial. (3) Ketidakcocokan antara harapan komisioner, pencipta,
dan pengguna sistem. (4) Menolak menghentikan pengeluaran dana untuk sistem yang
gagal. (5) Tidak mengevaluasi sistem sebelumnya. Salehi & Abdipour (2011) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa beberapa faktor menghambat implementasi sistem
informasi akuntansi di perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Tehran Iran, yaitu sikap
manajer tingkat menengah terhadap implementasi SIA, sumber daya manusia, struktur
organisasi, faktor lingkungan, masalah keuangan, dan budaya organisasi. Dari studi ini,
untuk mengatasi hambatan dalam implementasi SIA, yaitu dengan memberikan
penghargaan kepada manajer dan staf serta mendorong staf untuk menggunakan sistem
baru sehingga upaya ini akan membantu implementasi SIA yang sukses dan dapat
memberikan manfaat bagi kemajuan perusahaan.

Selain itu, Susanto (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa faktor-faktor
penghambat dalam implementasi SIA adalah (1) Kerusakan akibat bencana alam dan
politik merupakan ancaman bagi penerapan SIA (2) kesalahan perangkat lunak dan
peralatan (3) tindakan tidak sengaja oleh personel, misalnya kesalahan dalam
menghapus data akibat ketidaktahuan. (4) Kejahatan komputer ini merupakan tindakan
sengaja oleh personel.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil tinjauan literatur, disimpulkan bahwa penerapan SIA oleh
organisasi publik dan perusahaan swasta memberikan manfaat, yaitu peran dalam
menyediakan informasi bagi manajer untuk memahami masalah internal dan kondisi
lingkungan eksternal sehingga dapat membantu manajer dalam pengambilan keputusan.
Tolok ukur kinerja sistem informasi akuntansi dapat dievaluasi dari kepuasan pengguna
dan tingkat penggunaan sistem informasi akuntansi itu sendiri oleh pengguna. Kepuasan
pengguna menekankan aspek emosional pengguna, yaitu perasaan senang atau tidak
senang pengguna terhadap penggunaan sistem, sementara tingkat penggunaan
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menekankan frekuensi penggunaan dan keinginan pengguna untuk terus menggunakan
sistem. Faktor-faktor yang juga menentukan keberhasilan implementasi SIA umumnya
berasal dari faktor organisasi, faktor sistem, dan pengguna sistem. Hasil tinjauan literatur
terkait faktor-faktor yang menentukan keberhasilan implementasi SIA meliputi
kemampuan pengguna, keterlibatan pengguna, dukungan manajemen puncak, kualitas
sistem informasi, dan kualitas informasi. Dalam praktiknya, tidak semua implementasi
SIA berhasil, karena sistem informasi tidak hanya merupakan sistem komputerisasi yang
dijalankan secara manual, tetapi juga melibatkan proses bisnis dan pemanfaatan sumber
daya. Faktor-faktor yang menghambat implementasi SIA dapat dibagi menjadi dua aspek,
yaitu aspek teknis, yaitu kualitas sistem informasi teknis, dan aspek non-teknis yang
berkaitan dengan persepsi pengguna sistem sehingga akan menentukan apakah
pengguna bersedia atau enggan menggunakan sistem yang diimplementasikan.
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